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	Perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang pesat menuntut lembaga dakwah untuk beradaptasi agar tetap relevan dan efektif dalam menyebarkan pesan agama. Penelitian ini bertujuan untuk menggali relevansi kepemimpinan transformasional dan budaya inovasi dalam lembaga dakwah di era digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi pustaka, yang melibatkan analisis literatur tentang kepemimpinan transformasional dan inovasi dalam konteks dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berperan penting dalam menginspirasi dan memotivasi anggota lembaga dakwah untuk beradaptasi dengan perubahan zaman. Pemimpin yang visioner dan inovatif mampu menciptakan ekosistem yang dinamis, mengarahkan lembaga dakwah untuk memanfaatkan teknologi digital dan media sosial dalam menyebarkan pesan agama kepada audiens yang lebih luas, terutama generasi muda. Budaya inovasi yang diterapkan dalam lembaga dakwah memungkinkan penciptaan solusi kreatif yang menanggapi tantangan zaman, seperti penggunaan aplikasi dakwah atau platform digital untuk meningkatkan jangkauan dan relevansi dakwah. Namun, tantangan utama dalam penerapan kepemimpinan transformasional adalah resistensi terhadap perubahan dari anggota yang konservatif dan keterbatasan sumber daya. Pemimpin dakwah harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik untuk meyakinkan anggota bahwa inovasi tetap berlandaskan pada prinsip agama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional dan budaya inovasi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dakwah di era digital, meskipun dihadapkan pada tantangan yang harus diatasi melalui pendekatan yang adaptif dan kreatif.

	
	ABSTRACT
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	Social change and rapid technological development require da'wah institutions to adapt to remain relevant and effective in spreading religious messages. This research aims to explore the relevance of transformational leadership and culture of innovation in da'wah institutions in the digital era. The method used is a qualitative approach with a literature study, which involves analyzing literature on transformational leadership and innovation in the context of da'wah. The results showed that transformational leadership plays an important role in inspiring and motivating members of da'wah institutions to adapt to changing times. Visionary and innovative leaders are able to create a dynamic ecosystem, directing da'wah institutions to utilize digital technology and social media in spreading religious messages to a wider audience, especially the younger generation. The culture of innovation implemented in da'wah institutions allows for the creation of creative solutions that respond to the challenges of the times, such as the use of da'wah applications or digital platforms to increase the reach and relevance of da'wah. However, the main challenges in implementing transformational leadership are resistance to change from conservative members and limited resources. Dawah leaders must have good communication skills to convince members that innovations remain grounded in religious principles. This study concludes that transformational leadership and a culture of innovation are essential to improving da'wah effectiveness in the digital era, despite the challenges that must be overcome through adaptive and creative approaches. 


 Pendahuluan
Perubahan sosial yang pesat dan perkembangan teknologi yang terus berkembang memaksa banyak sektor kehidupan untuk beradaptasi, termasuk dalam ranah dakwah. Menurut (Bramantyo & Alansur, 2024; Raffi, 2024) lembaga dakwah menghadapi tantangan yang tidak hanya terbatas pada penyampaian pesan agama secara tradisional, tetapi juga pada bagaimana menjawab kebutuhan zaman yang semakin mengarah pada teknologi dan pendekatan yang lebih inovatif. Sebagai suatu gerakan yang bertujuan untuk menyebarkan nilai-nilai agama, dakwah membutuhkan sebuah pembaruan yang bukan hanya dilihat dari aspek metode, tetapi juga dari perspektif kepemimpinan dan budaya organisasi yang dimilikinya.
Kepemimpinan yang visioner, inovatif dan inspiratif kini semakin dianggap sebagai elemen yang krusial dalam mendukung keberhasilan dakwah di dunia yang serba digital ini (Cahyadi, 2021; Mardizal et al., 2023). Pemimpin yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan memiliki pandangan jauh ke depan sebagai yang bagus untuk eksternal dan internal dalam lembaga dakwah, sekaligus juga menciptakan ekosistem yang lebih dinamis dan responsif terhadap perkembangan zaman. Budaya inovasi menjadi sangat penting, karena tidak hanya memungkinkan lembaga dakwah untuk tetap relevan, tetapi juga membuka jalan bagi penciptaan solusi yang lebih kreatif dalam menyampaikan pesan agama (Ibnu & Awali, 2024).
Kemajuan teknologi terutama dalam bidang komunikasi digital, memberikan peluang besar untuk dakwah diterima oleh khalayak yang lebih luas dan lebih beragam. Platform digital dan media sosial yang semakin berkembang membuka kemungkinan untuk merancang metode dakwah yang lebih efektif dan tepat sasaran, terutama di kalangan generasi muda yang sangat terhubung dengan dunia digital (Nadia & Amanda, 2024). Namun, di balik segala peluang yang ada, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh lembaga dakwah dalam menghadapi resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan untuk menyesuaikan pesan dengan perubahan sosial yang terus bergulir.
Maka untuk dapat bertahan dan berkembang, lembaga dakwah harus mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan tersebut melalui kepemimpinan yang tidak hanya fokus pada pencapaian jangka pendek, tetapi juga memiliki visi yang jauh ke depan (Elvi Rahmi et al., 2023; Manzoor, 2023) Budaya inovasi dalam dakwah bukan sekadar sebuah respons terhadap tuntutan zaman, tetapi juga sebagai bagian integral dari upaya membangun masyarakat yang lebih inklusif, terhubung dan lebih memahami nilai-nilai agama dalam konteks yang lebih kontemporer (Efendi et al., 2023). Oleh karena itu, membahas relevansi kepemimpinan transformasional dan budaya inovasi dalam lembaga dakwah menjadi penting untuk memahami bagaimana perubahan tersebut dapat membawa dampak positif terhadap efektivitas dakwah di era digital ini.
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai literatur yang relevan dengan kepemimpinan transformasional (Adlini et al., 2022). Pendekatan ini melibatkan pencarian, seleksi, dan sintesis sumber-sumber akademik yang mencakup buku, jurnal, artikel ilmiah, dan laporan penelitian terkait. Analisis dilakukan dengan meninjau teori-teori kepemimpinan transformasional, khususnya yang relevan dengan konteks dakwah, serta mengidentifikasi praktik-praktik terbaik yang telah diimplementasikan di berbagai lembaga Islam (Safrudin et al., 2023). Dengan membandingkan temuan dari literatur yang ada, penelitian ini mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan faktor-faktor kunci yang berkontribusi terhadap efektivitas kepemimpinan transformasional (Fathurokhmah, 2024). Pendekatan ini memberikan dasar yang kuat untuk memahami Urgensi kepemimpinan dan mengarahkan pada budaya inovasi di era digital.


Hasil dan Pembahasan
Kepemimpinan Transformasional dalam Lembaga Dakwah 
Kepemimpinan Transformasional merujuk pada gaya kepemimpinan yang berfokus pada upaya perubahan dan peningkatan yang signifikan, baik bagi individu maupun lembaga dakwah. Pemimpin transformasional tidak hanya mengarahkan dengan cara yang otoriter, tetapi lebih menekankan pada kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan memantik potensi terbaik dari para anggotanya (Basirun & Turimah, 2022). Melalui visi yang jelas dan terarah, pemimpin ini mampu membangkitkan semangat para anggota untuk berkomitmen pada tujuan yang lebih besar dan lebih bermakna, bahkan melampaui kepentingan pribadi mereka. Dalam kepemimpinan transformasional, ada penekanan besar pada hubungan emosional dan intelektual yang dibangun antara pemimpin dan anggota (Mulya et al., 2024; Sintya et al., 2023; Susanti, 2022). Pemimpin yang transformasional juga bertindak sebagai teladan dengan menunjukkan integritas, konsistensi, dan nilai-nilai moral yang kuat, yang mengarah pada peningkatan loyalitas dan kepercayaan dari anggotanya. Selain itu, pemimpin ini juga mendorong pemikiran kreatif dan inovatif, mengajak anggota untuk menantang cara-cara lama dan mencari solusi baru untuk masalah yang dihadapi. Melalui stimulasi intelektual dan perhatian terhadap kebutuhan pribadi setiap individu, kepemimpinan transformasional berfokus pada pengembangan kapasitas anggota untuk mencapai potensi penuh mereka, baik dalam konteks profesional maupun pribadi (Roni Harsoyo, 2022; Variani et al., 2024). Kepemimpinan transformasional sangat relevan karena ia mampu mengarahkan lembaga dakwah untuk terus aktif dengan perubahan zaman, serta membangun budaya inspiratif, visioner dan inovatif yang memungkinkan dakwah menjadi lebih efektif dan diterima oleh masyarakat secara luas.
Pemimpin transformasional yang inspiratif memiliki kemampuan untuk memotivasi dan menggerakkan orang-orang di sekitarnya melalui kekuatan kata-kata dan tindakan (Roni Harsoyo, 2022). Karakteristik ini sangat penting karena seorang pemimpin yang inspiratif dapat menyentuh emosi dan hati para anggotanya, sehingga mereka merasa termotivasi untuk berbuat lebih baik dan memberikan yang terbaik dalam setiap tindakan mereka. Pemimpin yang inspiratif tidak hanya berbicara mengenai visi dan tujuan, tetapi juga menunjukkan teladan dengan cara mereka bertindak. Mereka mengedepankan sikap positif, penuh semangat, dan optimisme yang dapat menular kepada anggota dalam lembaga dakwah. Pemimpin yang inspiratif memiliki kemampuan untuk menghidupkan semangat dakwah dalam diri setiap anggotanya sehingga dakwah yang dilakukan tidak hanya menjadi tugas rutin, tetapi juga sebagai misi yang penuh arti dan nilai (Widayati et al., 2017; Wiyono, 2019). Maka, pemimpin ini akan bisa menginspirasi anggota lembaga untuk tidak hanya melihat dakwah sebagai pekerjaan, melainkan sebagai panggilan untuk menyebarkan kebaikan kepada masyarakat melalui program dalam lembaga dakwah.
Seorang pemimpin transformasional yang visioner memiliki pandangan jauh ke depan dan mampu merencanakan langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan jangka panjang (Bustomi et al., 2024; Iqbal, 2021; M. A. Rachman & Kurniawati, 2024). Karakteristik ini memungkinkan pemimpin untuk melihat peluang yang mungkin tidak tampak oleh orang lain dan mempersiapkan lembaga dakwah untuk masa depan yang lebih baik. Pemimpin visioner tidak hanya fokus pada masalah yang ada saat ini, tetapi mereka juga merancang solusi dan inovasi yang akan membantu organisasi berkembang di masa mendatang. Mereka selalu mempertimbangkan bagaimana keputusan yang diambil hari ini akan berdampak pada masa depan (Muttaqin et al., 2024; E. A. Rachman et al., 2023). Pemimpin visioner akan memiliki rencana jangka panjang yang berfokus pada bagaimana dakwah dapat beradaptasi dengan perubahan zaman, termasuk dengan memanfaatkan teknologi, menyasar kelompok masyarakat yang lebih luas, dan menciptakan pendekatan dakwah yang relevan dengan kebutuhan generasi mendatang. Misalnya, pemimpin visioner dalam lembaga dakwah mungkin berencana untuk menggunakan media sosial sebagai platform utama dalam menyebarkan pesan agama, serta merancang program-program dakwah yang lebih interaktif dan inklusif, mengingat perkembangan zaman yang semakin digital.
Pemimpin transformasional yang inovatif memiliki kemampuan untuk menciptakan dan mendorong perubahan melalui pemikiran kreatif dan solusi baru yang belum terpikirkan sebelumnya (Fitrah et al., 2021; Harefa et al., 2024). Mereka tidak takut untuk bereksperimen dengan ide-ide baru dan mencari cara yang lebih baik untuk menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan. Karakteristik ini sangat penting karena pemimpin inovatif mendorong organisasi untuk tidak stagnan dan terus berkembang dengan mengikuti perkembangan zaman dan menciptakan terobosan yang relevan. Pemimpin yang inovatif akan mencari cara-cara baru dalam menyampaikan pesan agama yang lebih efektif dan menarik. Mereka akan memanfaatkan teknologi modern, seperti aplikasi dakwah, podcast, atau video dakwah di platform sosial media, untuk memperluas jangkauan dakwah kepada masyarakat yang lebih luas. Pemimpin inovatif ini juga akan berfokus pada pengembangan program-program dakwah yang beragam, kreatif, dan dapat menanggapi tantangan yang dihadapi oleh umat di era digital, serta beradaptasi dengan cara masyarakat mengonsumsi informasi (Assiroji, 2021). 
Budaya Inovasi dalam Lembaga Dakwah 
Budaya inovasi merujuk pada sikap, nilai, dan kebiasaan yang mendorong penerapan ide-ide baru, kreativitas, dan perbaikan berkelanjutan dalam sebuah lembaga dakwah. Budaya inovasi mengacu pada penerimaan terhadap perubahan, pencarian solusi yang lebih efektif dalam menyebarkan pesan agama, serta keberanian untuk mencoba metode dan pendekatan baru (Hanif hanif & Agusmancz, 2023). Budaya ini sangat penting karena memungkinkan lembaga dakwah untuk tetap relevan dan efektif dalam menjangkau audiens yang lebih luas, terutama di era digital yang serba cepat dan berubah. Tanpa budaya inovasi, lembaga dakwah dapat terjebak dalam rutinitas yang monoton dan tidak mampu mengikuti perkembangan zaman, yang akhirnya dapat mengurangi dampak dakwah terhadap masyarakat.
Budaya inovasi dalam organisasi dakwah membawa berbagai manfaat signifikan. Pertama, inovasi memungkinkan dakwah untuk diterima lebih luas, terutama oleh generasi muda yang cenderung lebih terbuka terhadap teknologi dan pendekatan baru (Surbakti et al., 2023). Kedua, inovasi dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan dakwah melalui penggunaan alat dan platform digital, seperti media sosial, podcast, dan aplikasi dakwah, yang memudahkan dakwah untuk menjangkau audiens yang lebih besar dan lebih beragam (Nurhasanah & Shidqi, 2024). ketiga, inovasi juga memberikan fleksibilitas bagi lembaga dakwah untuk menanggapi kebutuhan dan tantangan zaman dengan cara yang lebih kreatif, seperti mengembangkan program dakwah berbasis komunitas atau pendekatan yang lebih personal dan interaktif (Ramli & Pababari, 2024). Hal ini memungkinkan lembaga dakwah untuk lebih responsif terhadap perubahan sosial, teknologi, dan budaya yang terus berkembang.
Perubahan zaman dan kemajuan teknologi memiliki dampak yang sangat besar terhadap cara dakwah dilakukan. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, masyarakat kini lebih mengutamakan kecepatan dan aksesibilitas dalam memperoleh informasi (Ibnu & Awali, 2024). Oleh karena itu, lembaga dakwah yang hanya mengandalkan metode tradisional, seperti ceramah langsung atau pengajian di masjid, mungkin akan kesulitan untuk menarik perhatian khalayak yang lebih luas, terutama generasi muda yang terbiasa dengan teknologi dan media digital. Di sisi lain, teknologi memberikan peluang besar untuk dakwah dapat disebarkan secara lebih luas dan efisien. Penggunaan media sosial, website, video, dan aplikasi dakwah memungkinkan pesan agama bisa tersebar dengan cepat ke berbagai kalangan masyarakat tanpa terbatas oleh jarak atau waktu. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi yang tepat dapat meningkatkan jangkauan dan relevansi dakwah di era digital ini (Efendi et al., 2023; Irmayanti & Saidah, 2024).
Pentingnya Kepemimpinan Transformasional untuk Meningkatkan Efektivitas Dakwah
Kepemimpinan transformasional sangat penting dalam meningkatkan efektivitas dakwah, karena pemimpin yang transformasional mampu membimbing anggotanya untuk lebih memahami tantangan yang ada dan bagaimana cara untuk menghadapinya dengan lebih cerdas dan adaptif. Dalam dunia yang serba cepat dan penuh dengan perubahan ini, dakwah yang menggunakan metode-metode tradisional atau cara-cara yang sudah usang mungkin tidak lagi relevan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat, terutama bagi generasi muda yang lebih banyak terpapar oleh teknologi dan informasi digital. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin dakwah untuk dapat merancang dan mengimplementasikan strategi-strategi baru yang lebih kontekstual dan sesuai dengan perkembangan zaman (Fauzi, 2023b; Yusuf & Anshar, 2025) Salah satu bentuk strategi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan teknologi komunikasi, seperti media sosial, platform digital, dan aplikasi berbasis web, untuk menjangkau khalayak yang lebih luas dan memberikan akses yang lebih mudah bagi masyarakat dalam mengikuti kegiatan dakwah yang dilakukan. Hal ini tentu akan semakin meningkatkan efektivitas dakwah yang dilakukan, karena akan mempermudah interaksi dan penyebaran informasi kepada audiens yang lebih beragam (Ummah, 2025).
Selain itu, pemimpin transformasional berperan dalam memberikan motivasi kepada anggota lembaga dakwah untuk tidak hanya terpaku pada cara-cara lama, tetapi untuk berpikir lebih terbuka terhadap inovasi dan perubahan. Pemimpin yang transformasional akan memberikan semangat untuk berani mengambil inisiatif, mencoba hal-hal baru, dan beradaptasi dengan kebutuhan serta tantangan dakwah yang terus berkembang (Hanif hanif & Agusmancz, 2023; Surbakti et al., 2023). Melalui dorongan dan arahan yang diberikan oleh pemimpin yang visioner, para anggota lembaga dakwah diharapkan bisa meningkatkan kinerja mereka, bukan hanya dalam menjalankan tugas sehari-hari, tetapi juga dalam menciptakan berbagai terobosan baru yang bisa meningkatkan efektivitas dan kualitas dakwah itu sendiri. Dengan mengedepankan pendekatan yang lebih progresif dan dinamis, dakwah dapat menjadi lebih inklusif dan relevan dengan tantangan zaman (Nuratika et al., 2024; Selian et al., 2025; Widodo, 2024).
Tantangan dalam Menerapkan Kepemimpinan Transformasional
Meskipun kepemimpinan transformasional menawarkan banyak potensi untuk memajukan lembaga dakwah, penerapannya tidaklah mudah dan seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah adanya resistensi dari sebagian anggota yang lebih konservatif atau yang lebih nyaman dengan cara-cara tradisional dalam melaksanakan dakwah (Fauzi, 2023a). Beberapa anggota mungkin merasa khawatir bahwa pendekatan yang lebih modern atau inovatif akan mengurangi nilai-nilai agama yang sudah ada. Untuk mengatasi tantangan ini, pemimpin dakwah harus memiliki keterampilan komunikasi yang sangat baik, sehingga dapat meyakinkan anggota lembaga bahwa perubahan dan inovasi yang dilakukan tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip agama yang sudah ada. Pemimpin juga harus memberikan ruang untuk dialog terbuka, di mana setiap anggota dapat mengungkapkan pendapat dan keraguannya, sehingga perubahan yang diterapkan dapat diterima dengan lebih baik oleh seluruh anggota (Helmi et al., 2023; Shalahuddin & Nurhaliza, 2024).
Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dalam hal finansial, teknologi dan pelatihan sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri. Pemimpin dakwah harus cerdas dalam mengelola sumber daya yang terbatas, dengan mencari cara-cara inovatif untuk tetap dapat menciptakan perubahan yang positif. Ini bisa dilakukan dengan menggali potensi yang ada dalam anggota, seperti keterampilan dalam bidang teknologi atau manajemen, serta menjalin kemitraan dengan berbagai pihak yang dapat mendukung pengembangan dakwah melalui berbagai bentuk bantuan atau dukungan (Lubis, 2021; Na, 2020)
Kesimpulan
Kepemimpinan transformasional dalam lembaga dakwah memainkan peran yang sangat penting dalam membawa perubahan positif dan peningkatan yang signifikan. Pemimpin transformasional tidak hanya mengarahkan dengan cara otoriter, tetapi juga menginspirasi, memotivasi, dan memaksimalkan potensi anggotanya melalui visi yang jelas dan pengembangan hubungan emosional serta intelektual. Dalam konteks dakwah, pemimpin yang memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan berinovasi sangat dibutuhkan untuk memastikan dakwah tetap relevan dan efektif di tengah perubahan zaman, terutama dengan memanfaatkan teknologi dan pendekatan yang lebih modern.
Pemimpin transformasional yang visioner memiliki pandangan jauh ke depan dan merancang strategi yang berfokus pada adaptasi dakwah terhadap perubahan zaman, termasuk pemanfaatan media sosial dan teknologi digital. Budaya inovasi dalam lembaga dakwah menjadi kunci untuk memastikan dakwah tetap diterima oleh masyarakat luas, termasuk generasi muda, yang semakin mengutamakan aksesibilitas informasi melalui platform digital. Inovasi ini memungkinkan dakwah untuk tidak hanya bertahan, tetapi berkembang dengan merespons tantangan zaman secara kreatif dan fleksibel.
Meskipun demikian, tantangan dalam penerapan kepemimpinan transformasional tetap ada, seperti resistensi terhadap perubahan dari sebagian anggota yang lebih konservatif dan keterbatasan sumber daya. Untuk mengatasi hal ini, pemimpin perlu memiliki keterampilan komunikasi yang baik dan dapat meyakinkan anggota bahwa perubahan yang dilakukan tetap berlandaskan pada prinsip agama yang sudah ada, serta cerdas dalam mengelola sumber daya yang terbatas. Dengan pendekatan yang progresif, pemimpin transformasional dapat mendorong anggota lembaga dakwah untuk lebih terbuka terhadap inovasi, sekaligus meningkatkan efektivitas dakwah dengan cara yang lebih inklusif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini.
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